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Minimnya pemahaman masyarakat tentang manfaat
tanaman obat keluarga dalam mendukung kemandirian kesehatan.
Masyarakat masih memilih pengobatan medis yang dibeli di
warung atau toko obat. Padahal obat herbal lebih aman dan murah
dibandingkan dengan obat medis. Tujuan pengabdian masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran tentang tanaman TOGA
pada masyarakat. Bentuk kegiatan ini adalah penanaman TOGA
bersama dengan perangkat desa sebanyak 9 orang. Kegiatan ini
dilakukan pada bulan Desember tahun 2024. Metode yang
digunakan adalah observasi. Variable yang diukur adalah
kesadaran masyarakat tentang tanaman TOGA. Analisis data
dilakukan secara deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan
tersedianya tanaman TOGA (jahe, daun sirih, kunyit, dan kencur)
di lahan Balai Desa Krandon. Kegiatan ini dapat dilanjutkan dalam
bentuk sosialisasi ke masyarakat untuk melakukan penanaman
TOGA di rumah masing-masing.

Abstract

There is a lack of public understanding about the benefits
of medicinal family plants in supporting health independence.
People still choose medical treatments purchased at stalls or
drug stores, even though herbal medicines are safer and cheaper
than pharmaceutical drugs. This community service aims to
increase awareness about the toga plant within the community.
The activity involves planting togas together with nine village
officials. This activity was carried out in December 2024. The
method used was observation, and the variable measured was
public awareness about the toga plant. Data analysis was
conducted descriptively. The results of the activity showed the
availability of toga plants (ginger, betel leaf, turmeric, and
galangal) on the land of the Krandon Village Hall. This initiative
can be continued in the form of outreach to the community to
encourage them to plant togas in their respective homes.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

I. PENDAHULUAN
Tanaman obat

merupakan jenis tumbuhan yang sengaja

keluarga

dibudidayakan di berbagai lingkungan,
seperti halaman rumah, pekarangan, ladang,
atau kebun, dengan tujuan utama sebagai
bahan pengobatan. Masyarakat

(TOGA)
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memanfaatkan TOGA sebagai alternatif
pengobatan karena kandungan zat aktif di
dalamnya memiliki peran penting dalam
pencegahan dan penyembuhan berbagai
penyakit, baik yang disebabkan oleh
perubahan cuaca maupun faktor lainnya.
Selain itu, tanaman obat ini dapat diramu dan
diolah secara tradisional untuk mendukung
kesehatan serta meningkatkan kemandirian
dalam pemenuhan kebutuhan obat alami
(Harefa et al., 2020).

Penanaman dan penggunaan TOGA oleh
keluarga dapat memenuhi kebutuhan obat-
obatan tradisional untuk penyakit ringan
seperti batuk dan demam, terutama di daerah
dengan akses terbatas ke fasilitas kesehatan
(Listyaningrum et al., 2024). Salah satu
alasan utama rendahnya motivasi masyarakat
dalam memanfaatkan dan menanam TOGA
adalah kurangnya edukasi yang memadai
mengenai manfaat tanaman tersebut serta

cara  pengelolaannya  secara  efektif.
Minimnya pengetahuan ini  membuat
masyarakat enggan memanfaatkan

pekarangan rumah untuk budidaya tanaman
obat, meskipun tanaman tersebut memiliki
banyak khasiat untuk kesehatan keluarga (M.
Sari et al., 2023).

Ketergantungan berlebihan pada obat-
obatan kimia dapat menimbulkan efek
samping yang signifikan.  Sebaliknya,
penggunaan TOGA vyang bersifat alami
cenderung lebih aman dan memiliki efek
samping yang minimal. Hal ini disebabkan
oleh kandungan alami dalam tanaman obat
yang lebih mudah diterima oleh tubuh
manusia dibandingkan dengan komponen
kimia sintetis (Amni et al., 2024).

TOGA memiliki peran penting dalam
mendukung kesehatan masyarakat secara
mandiri. Keberadaan TOGA memungkinkan
setiap keluarga untuk memiliki akses mudah
terhadap bahan obat alami yang dapat
digunakan sebagai pertolongan pertama
dalam pengobatan penyakit ringan, seperti
demam, batuk, dan flu. Selain itu,
pemanfaatan TOGA juga membantu
mengurangi ketergan- tungan pada obat-
obatan kimia dan mendukung pelestarian
pengetahuan tradisional terkait pengobatan
herbal (Mayang Sari et al., 2019).
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Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM)
merupakan bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyaraka dalam Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Kegiatan ini
mengutamakan  praktek  terjun  secara
langsung di masyarakat, sehingga
keberadaannya dapat memberi manfaat bagi
masyarakat  sekitar. Kaitannya dengan
pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa
diajak untuk meneliti serta merumuskan
masalah yang kompleks, menelaah potensi-
potensi dan juga kekurangan yang ada di
masyarakat yang kelak dapat memecahkan
masalah (problem solving) di masyarakat (Al
Hakim, 2021).

Universitas  Muhammadiyah  Kudus,
sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi
yang senantiasa  berkomitmen  dalam
memberikan manfaat kepada masyarakat,
telah melaksanakan kegiatan KKN di
berbagai desa, termasuk di Desa Krandon.
Salah satu program yang dilaksanakan dalam
kegiatan KKN di Desa Krandon adalah
penanaman TOGA.

TOGA ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya
memanfaatkan tanaman herbal sebagai
alternatif pengobatan alami dan menjaga
kesehatan keluarga. Dalam kegiatan ini,
mahasiswa tidak hanya memberikan
pelatihan mengenai cara menanam dan
merawat TOGA, tetapi juga
menyosialisasikan manfaat dan potensi
tanaman obat untuk kesehatan sehari-hari.
Dengan adanya program ini, diharapkan
masyarakat Desa Krandon dapat lebih
mandiri dalam mengelola kesehatan keluarga
melalui penggunaan tanaman obat Yyang
mudah didapat dan terbukti efektif. Kegiatan
ini juga diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan manfaat TOGA  sebagai
pengobatan alami dan membudidayakan
untuk menambahkan penghasilan warga
(Suhariyanti et al., 2020).

Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk  mengidentifikasi  jenis
tanaman obat keluarga (TOGA) yang sesuai
untuk ditanam di lingkungan Balai Desa
Krandon, mengevaluasi manfaatnya dalam
mendukung kesehatan masyarakat dan
pelestarian tanaman herbal lokal, serta
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menilai  partisipasi masyarakat dalam
program  penanaman  TOGA. Hasil
pengabdian kepada  masyarakat ini

diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis untuk pengelolaan dan pemeliharaan
tanaman obat secara berkelanjutan, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pemanfaatan obat tradisional.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) ini berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 04 Universitas
Muhammadiyah Kudus di Desa Krandon
pada bulan Desember 2024. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang manfaat TOGA serta
memperkenalkan pemanfaatan obat alami
sebagai alternatif pengobatan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini adalah metode observasi dan pengamatan
lapangan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas
tiga tahapan utama sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

- Observasi lapangan : Mahasiswa KKN
melakukan pengamatan di lingkungan
desa untuk menentukan lokasi strategis
kegiatan penanaman TOGA, vyaitu di
Balai Desa Krandon yang baru.

- Koordinasi : Diskusi dengan perangkat
desa  untuk  mendapatkan izin
pelaksanaan dan memastikan
keterlibatan masyarakat setempat.

- Pengadaan sarana : Penyediaan bibit
tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan
serai, serta alat penunjang seperti
cangkul, sekop, dan pupuk organik.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan penanaman TOGA
dilaksanakan pada tanggal 21
Desember 2024 dengan tahapan
sebagai berikut:

- Penyuluhan singkat Mahasiswa
memberikan penjelasan kepada
perangkat desa dan peserta kegiatan
mengenai manfaat TOGA serta teknik
dasar penanaman dan perawatan.

- Penyiapan lahan : Pembersihan dan
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penggemburan tanah di area Balai Desa
Krandon. )

Gambar Kegiatan Penanaman TOGA

- Penanaman : Bibit tanaman TOGA

ditanam secara berurutan dengan
memperhatikan  jarak tanam dan
kebutuhan cahaya setiap jenis tanaman.

== s

Gambar Kegiatan Penanaman TOGA
- Pemeliharaan awal : Penyiraman dan

pemberian pupuk organik sebagai
pemupukan dasar.

3. Tahap Evaluasi

- Observasi pertumbuhan tanaman
Pemantauan dilakukan oleh mahasiswa
KKN untuk melihat perkembangan
bibit yang ditanam selama beberapa
hari pertama.

- Penilaian partisipasi Keterlibatan
perangkat desa (9 orang) dan
mahasiswa KKN dalam kegiatan
dicatat sebagai indikator keberhasilan
kegiatan.

- Refleksi dan dokumentasi
Dokumentasi berupa foto dan laporan
kegiatan digunakan sebagai bahan
evaluasi untuk program lanjutan terkait
TOGA.

Metode ini  memungkinkan adanya
penguatan pemahaman masyarakat Desa
Krandon mengenai pentingnya pemanfaatan
tanaman obat alami serta memberikan contoh
konkret cara penanaman dan perawatan
TOGA secara praktis. Analisi data dilakukan
secara deskriptif dengan mengamati secara


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1538535414
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1536566522

PISSN 2654-4822, elSSN 2654-2544

langsung pelaksanaan Gerakan TOGA,
termasuk Teknik penanaman dan perawatan
tanaman obat.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan ~ Kuliah  Kerja  Nyata
merupakan bentuk dari penerapan Tridharma
perguruan tinggi. Namun, dalam praktiknya
tidak menutup kemungkinan tujuan dari
KKN tersebut menyimpang dari harapan
awalnya. Tujuan dari diadakannya KKN
adalah guna untuk memastikan hubungan
antara perguruan tinggi atau akademi
teritoris dan  empiris-praktis.  Dengan
demikian, terdapat interaksi yang kuat antara
mahasiswa dan masyarakat, daling memberi
dan  menerima, saling  meningkatkan
kepedulian sesama manusia. KKN juga dapat
menjadi  sarana  pengembangan  dan
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yang dilaksanakan di luar perguruan tinggi
pada waktu, mekanisme kerja dan kebutuhan
tertentu (Syardiansah, 2019).

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini tema yang diangkat
merupakan Pemberdayaan masyarakat dalam
meningkatkan UMKM dan Peduli
Lingkungan, sehingga kelompok KKN 04
Desa Krandon mengangkat program
penanaman tanaman obat keluarga.

Berdasarkan kegiatan penanaman dan
pemanfaatan TOGA yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN di Desa Leppe pada 2022,
masyarakat mengalami peningkatan
pengetahuan tentang manfaat berbagai jenis
tanaman obat untuk kesehatan. Program ini
tidak hanya mendorong masyarakat untuk
lebih aktif menanam TOGA di pekarangan
rumah mereka, tetapi juga meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pengobatan alami
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kegiatan ini  turut mendukung upaya
pelestarian lingkungan dan ketahanan pangan
di desa (Sabarudin et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah
dilaksanakan, Kkegiatan ini memberikan
manfaat signifikan bagi masyarakat Desa
Wadas serta pemerintah desa. Manfaat utama
yang diperoleh  meliputi  peningkatan
pengetahuan dan pemahaman, khususnya
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bagi ibu-ibu  kader PKK, dalam
memanfaatkan tanaman obat sebagai bahan
pengobatan. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam memanfaatkan lahan atau pekarangan
kosong untuk menanam Tanaman Obat
Keluarga (TOGA), vyang berkontribusi
terhadap peningkatan kesehatan masyarakat.
Penanaman TOGA juga bermanfaat dalam
menyediakan sumber tanaman obat yang
sebelumnya belum tersedia di Desa Wadas
(N. Sari & Andjasmara, 2023).

Kadar tanah di desa krandon termasuk
subur sehingga sangat cocok untuk dilakukan
pemberdayaan masyarakat mengenai
penanaman tanaman obat keluarga. tanaman
obat keluarga dapat dijadikan sebagai bahan
obat herbal untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi di sekitar desa
krandon, tanah di desa krandon termasuk dalam
kategori subur sehingga sangat cocok untuk
dilakukan penanaman tanaman obat keluarga.
Pada pelaksanaan pengadian masyarakat yang
dilakukan oleh mahasiswa KKN UMKU adalah
mengenai pembuatan taman dan penanaman
tanaman obat keluarga. Kegiatan penanaman dan
pembuatan taman ini dilakukan di area balai desa
krandon.

e

Gambar Kegiatan Penanaman TOGA

Penanaman dan pembuatan taman
bertujuan untuk mempermudah masyarakat
dalam mencari dan mempelajari tanaman
obat. Pada pelaksanaan penanaman tanaman
obat ini mahasiswa KKN berkolaborasi
dengan perangkat desa terkait persetujuan,
sehingga dengan adanya  persetujuan
pelaksanaan penanaman tanaman obat
berjalan dengan baik dan lancar.

Kegiatan penanaman ini dipandu oleh ibu
kades dan dilaksanakan secara bersama-sama
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dengan mahasiswa KKN UMKU. Hal ini
dilakukan dengan tujuan supaya
menghijaukan balai desa dan masyarakat
lebih  memahami mengenai tanaman obat
juga diharapkan setelah pengabdian
masyarakat dan perangkat desa masih tetap
merawat dan memanfaatkan  tanaman
tersebut. Kegiatan ini sangat didukung oleh
kepala desa, dengan harapan dengan adanya
kegiatan ini masyarakat krandon lebih
mandiri terutama dalam menjaga kesehatan
dan lingkungan.

Kegiatan penanaman TOGA di Desa
Krandon berjalan dengan baik, namun
terdapat beberapa kekurangan, seperti
minimnya keterlibatan masyarakat yang
masih terbatas pada perangkat desa. Selain
itu, pemahaman teknis terkait perawatan
tanaman obat perlu ditingkatkan, dan
pendampingan pasca kegiatan belum optimal.
Untuk keberlanjutan program, disarankan
adanya pelatihan lanjutan serta
pendampingan pemeliharaan TOGA secara
rutin. Pelibatan kelompok masyarakat yang
lebih luas, seperti ibu rumah tangga dan
pemuda desa, juga perlu ditingkatkan. Warga
diharapkan dapat menanam tanaman obat di
pekarangan rumah masing-masing untuk
mendukung kemandirian pengobatan alami
serta menjaga keberlanjutan manfaat TOGA
di lingkungan desa.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksa-naan
pengabdian yang telah dilakukan yaitu
penanaman tanaman obat keluarga. Adapun
manfaat yang dapat diperoleh masyarakat
adalah meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai tanaman obat keluarga
dan dapat memanfaatkannya untuk keperluan
kesehatan.

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
maka merekomendasikan dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat akan
pentingnya tanaman sekitar yang dapat
dijadikan sebagai obat pendamping keluarga
serta meningkatkan ketersediaan pangan
sehat.
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